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Abstr0ct
By raising the difJerentiatiort bettt,een tlrc Broadcnsting Act No. 24 oi 1g97 ntitlt Lnw No.
32 In 2002, the public policy context of tlrc ruorltl of broatlcnstirtg of lrtclonesitt zoill look
speci.ficnlly' Witlt that logic, the tlirection of public policq context utilt be seerr, zulLether to
reJer to tlrc public interest or tJte public ns tt nlrcle or rcfer to tltcir stnkeltolders (tlecisiol-
tnnkers on a pnrticular issue) slone. Stnlteholtlers in qttestion l.tet.e is tlrc brondt:nst metlin
ou)ners nnd practitioners. The context of Ttuhtic poticv itt the bronclcnstirtg tuorlcl rightty
cLln not brenk moatlfront tlrc intetyrethry frnnmcorlt of 1:tLbtic splrcre. ptfulic sTtlrcre sLLclr ns
tltose expressed by Jttrgen HLtbermns, tt plilosolilter ztlto ctlnte front Get.ntLtrry, is tlrc irienl
bnse typc or regiott or socie tt| tuhere the ptfulic toge tltcr in Lt tlerrtoct.ntic it.tytrctttotli. Tlrc ilcol
nre filledby ench cotnntttt'tittliltuoluatl irt ont'ioLtsissrrrs of cornmort Ttrobletris, nrtd tlgt soli:c
tl'Le problent of jointty to control the stttte ttntl tlrc rmrkcf . Tlrc ttra:;s ntctlin nre i, n c*ttrnl
Ttosition in this regoi'11. HnberntnsiTllir/r,_c thnt ttll o-[ tltis is triggereLl btl n lo;iic ]rnr1ettnrlt
ond the chnrrtt'te ristics of the itlcLtl /unctittn oi tl'ra tnn-qs trtcdin Lts rt suppliet. tti hrforntotion,
dissetninntes tnfortntttiort ttnd.fncilitntes tlte 
.forrtntion oiTtublic oytinion. BLLt the t.est o,f tlrc
logic is nlso nt lenst ittto our tlirtkhtg together bchultl tlrc nnss ttLeriin in ttildilitt, ta ltuue tlre
itlenl.function ns described ttbooe, nlsolttts tt-fLrrrctiort r1s a ct)tluyercia!ittstittLiiatt ortt,srtess.
A. PE}{DATTULUAhi
Sebagai sebua]r tnedinnr kcrnutrlkasi, nreciia mem-ai-ur\-.ri alti r.urg 5(rirgai i-rcniinebagi perkembangatl nlasyalakai. oleh k;rrenan\,;.r, rne,-1ia penjarli tor"iegak \/c1r19 s;-lr1gi1tpenting dalarn perJ<embanga:r ke arah ntasvaral<at valr{ 63j11 . Narnrur kar.crr.r ir,lllgsi
yang sLrategis itulah, rnaka rncdiapurr hartrs bisa nrenentukan tujuan clan Iangka6lr:a
a ear: ti dak terjeb;rk cl a l am keper-r tir-r gar -1<eper-rtir sir' ter te. tu .
Kebijakan publiki atas dut-ria penr-iaran, rerlrtapra untuk korteks teler,rsi rJi
l iames Andersotr mengatakan bahwasanya kebijakan publik adalah keb jakan vang dikembangkan oieh badan
badandanpejabatpemerintah.LihatHerminlnclahwahyuni,Televisi danlittervensi Negoro, ivediapressindo,
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Indouesia mengalami beberapa fase yane Lerlrentttk atas peristi\t'a seiarah' Dunia
penviaran di Indonesia dimulai ketika tnuncul kebijakan Presiden soekarno lewat
Keputusan Pr.esiden No. 215 Tahun 1963 mengellai pet]]betrtukan Yavasatr Teievisi
Republik Indonesia (TVRI). Meskipun sebelttmnya TVRI telal-i mengudara dan
rnenjumpai pemirsa melalui siaran uiicoba dengan t-neliput Peringatan HUT XVII
Proklamasi pacla tanggal 17 Agustu s7962 clan rnomen Asian Garnes pada tahun yang
sama. Kebijakan publik atas dunia penyiaran pada n'aktu itu lebih memusatkan pada
monopoli kepemilikan dunia televisi di tangan l^Iegara" Hal ini tercermin dari sisi
beberapakebijakandanregulasiyangdikeluarkanpemer.intah.2
Dunia penyiaran yang menggunakaumediutn frekuensi yang notabene
rnertrpal<an ranah publik (Ttthlic splrcre)memerlukarn sebuah regulasi untttk melinclungi
kepeltilgan masyalakat atau publik. Ranah publik merupakan milik masyarakat vang
per-rgelolaannya diserahkan kepacla negara untuk kepentingan masyalakat seutuhnya'
Ada perbedaanyang mendasar antara terminologi "penyiaran" dan terminologi 
"pefs"
dalarn hal ini.
Menurut UU No. 32 Tahun 2002, penviarari ad'r1air kegiatan pellancarluasan
siaran melalui sarana pelnancalan dan/atau sarana tralrsmisi di darat, di laut atau
cli antarrksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara' kabel'
dar-r/atau rnedia iair-rr-,yu untuk dapat diterima secara sere.tal< dan bersamaan oleh
mast'irrakat cleugan perangkat penerirna siararn l
Sedangkal.r kata-kata ,,pers,, seperti varrg dirnarksud dalarr.r UU No 4t] Tallrtrn 1999
aclalah aelalah lernbagar sosial dan wal-rana kolnunikasi massa vang melaksanakan
kegiatan jurnalistik rneiiputi mencari, memperoleh, inemiliki' menyin-rpirn' mengolarh'
elan rnenyarnpatkan informasi baik dalarn bentuk tuiisan, suala' garnl'ar' suara dan
ga,rbar, serta data clat-r grafik tTla]-lpun dalam betrtr-rk laitrtrva dengan metrggunakan
meclia cetirk, media elektronik, dan segala ienis salurau yang tersedia'a
Per-bedaan paling prinsipil diarntara keduanya adalah masalah Penggunaall
frekutnsi. Dalarn ranah peuviaran frekuensi rnelnang meniadi kebutuh;rr-r vital' dan
frekr-;tnsi sendiri rlerupakan sumber daya alarn YanS silrrsat terbatas itirnlahnl'a'
Pe|\,iaran llleltlpu1lyiri k.ritan erat der]gatr sp-'ektrutn lt'ekueusi raclio datr orlrit
gr:tlst.lsiotrer\Ia],lgnrcl'upirkatrsutrrbet:da\,aalatrrYatrgterbatas.Selrirlgga
pcm;i.i:ri'itanrlva per'l,-i rliatur sccal';1 etektil ciar-i eiisit-n bagi -seLresitt'-L-)esiiln\/a
Ycgyai<arta,2Lrc2, him lT Pertimbangan lain muncul dari apa yang dirumuskan cleh william Dunn Menurut-
nya analisa kebijakan publlk dibutuhkan sebagai periyecliaan infcrmasi yang digunakan untuk nrenguii 
pertim-
bangan,pertrmLrangan yang mendasari setiap pemecahan problem praktrs kepada 
para pengambii keputusan
B:ca willianr N.Dunn, Anaiisis Kebiiaksanaan Pubtik, Hanindita, Yogyakarta, 2002, hlm l'
2. Lihat Hinca Paniaita n, Meinasung Televisi,lnshtut studi Arus lnformasi, iakarta, 1999' him 3
3 Lihat UU Penyiaran No 32 l'ahun 2002'
4 Lihat UU Pers No 40 Tahun 1999'
CAKRAWALA HUKUM 84 Vol lX No. 2 Tahun 2014
kepentingan nasional's Maka kernudian waiar adanya jika kernudian negara harusturut serta clalam pe'gelolaau perizinan. Narnun batas kerve,angan perizi,a. itulahyang bisa kita perdebatkan bersama.
UU Penviaran No' 32 tal-run 2a02vang telai-r disahkar-r oleh Dewan Ire^vakilar.rRakyat (DPR) meski tidak ditandatangani presiden Megawati soekarnoputri,6tnengisyaratkan banvak perubahan yang me,drru. 
.lur"rpr,r^ rp,;;", i"rrn clicapaidalarn UU Penyiaran selrelumnya. UU penyiaran sebeiurnnya, y,aitu UU No 24Tahun 1997 banyak ditentang baik oleh praktisi penyiaran maupun masyarakat luas.Dengan rneugangkat perbandingan antara UU penyiaran No. 24Tahun1gg7de.ga, uu No' 32 Tahun ?002, maka ko.teks kebijakan publik dur-ria pe^yiaranIudor-resia aka, terlihat secara spesifik. De.gan togit o tersebut, maka arahan ko^tekskebijakan publiknya akan terrihat, apakah ro"rrl.,"k pada kepenti.gan masyarakatatau publik secara keseluruhan ataupun rneruiuk pada kepentinga^ stnlteltolders (parapemegallg keputusan pada masalah tertentr; ,"rrotu. stnkeltoldets yarlg dimaksud clisini adalah para pemilik rnedia serta praktisi penyiaran.
Ko.teks kebijaka, publik clalarn dunia pen\.iaran suclah selayak,ya tidakbisa melepaskan cliri dari L".anjku interpresta 
"i puiti, sltlrcre. public sytltereseperti apayang diungkapkan oleh Juergen Habermas, seoralrg fitsof ya,g berasal ciari Jerman,rnerupakan idenl type atau katt'asa, icleal dirnana f,ubrik atau masyarakat rnenyatudalarn kerarrgka yar-rg clemokratis. Kar,trasan icleal ini cliisi oleh setiap rnasyarakat yangmelibatkan diri dalarnr berlragsi isu perrnasalal-ra, bersarnar, kenrudia, mernecahka.masal;-ih itu secara her-sama pura untuk rnengonbror,egar-a rlan pasalrT.
Media ,,lassa bc'racia pacl;'r posisi sentral rl.rlarnhar ir-ri. Habermas berargumentasibahlt'a kesemu;r ir-ri dipicu oleh kerangka loeika keraleristik clan {ungsi ideal n-redialrassa sebagai pernasok itrfo,,asi, t,envebarluaska' intormasi serta *ernfasilitasipernbentuk.rr opini ptrbliks' Nanrutr sardarr^ar, logil<a tersebut seLidaknya jug.r menjaclipernikira^ kita bersarma bahr'r'arsar.';t 
'reciia *assa sel;rin rnempr*vai fungsi iciealseperti val-rg telah tlipap'rrkarr riiatas, i'.rga inempuLryai fungsi sebagai i^stitusi komersilatau bisnis!'.
Periarulrgan h:trslj jnilah r-.rrrg kt'muclian r-nenjadi ciominan. Dari aspek ini,5 l-l'^, a pln;;i[,:rr, Op.Cit.,:,nr. I C L
6 Presicen I'tiegawafi berpar':c'angan bahwa ma:,ih ada rarir( ulur penrbahasan mengenaimateri yang ada dalaryrurriang-undarg tersebui, iihat 3;tarn Post edi.si 6 Febru;rri zoo: rua,rrn ,, oo'.* *".;;:;..*, riiundang_kannya uL.] t"rsebut' rireng;ngat narla i'JUD 19,l5 pas;ii 20 ayat 5 rnenyebutkan bahwa,,Dalam hal rancanganundang-undarlg Yang telal" c{isetuiL"ri b"rsarna icrsebut rdak clisahkan oleh presiden dalarr r,nraktu tiga puluh
::: ;J::::11;r#: 
rndang 
'-;ndang ter:ebut drseturui, rancansan tersehur sah me niadi undang-undang
' 
,fin]:*u;l'on"t' pensantar pada Agus 5urJibvo. pctittk Metlic dan Fertarunsan waccno,Lr<iS. yogyakaria,
B tbid.
9 Lihat UU penyiaran No.32 Tai.:un 2002 pasal a ayat (i).
JURNAL ILMIAH 85 Vol lX No. 2 Tahun 2014
dunia penyiaran Lrisa metrYatrclarkan dirinya pada kehadiran 
lernbaga petryiaran
kor11ersiil, seperti televisi-televisi dan radio-radio srvasta' 
Sebab logika slt'asta hanya
bersandar pada kepetrtit-igan komersil semata' Indikasi 
ini bisa dilihat dalanr tavangan-
tayangan yang acla dalai]-t telerzisi atau raclio-radio swasta di 
Indonesia yang prosentase
hiburannya iauh rnelebihi kapasitas daripada kajian budaya atau 
pendidikan bagi
publik, dan juga isi siaran yang "Jakarta Sentris" (terutama bagi televisi 
swasta)
menjadika' l<onsurnsi va,g iid,.L sehat bagi khalayak pada umtlnya yang 
tersebar di
scluruh lrrdorrcsia'
vlak.r drrlarnr uU Penyiar"crrr No. 32 Tahun 2002 disebutkatr fungsi 
TVRI/
RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang berkonsentrasi 
pada publik daripada
nrarket (pasar), b"rrifut irrdependen, netral dan tid.ak komersil' Selain 
itu dibentuk
]trgaLembagal,enyiaranKonrunitasyangjugabersifatind.ependen,didirikanoleh
komunitas tertentu, daya iar-igkr], ,lurur-tt-tyu t"'t'utus dengan dava 
pancar rendahl0'
VictorMelraVangnrer-rgir-rdikasikar.rbahl,r,asanYaLernbagaPerryiaranKonrurritas
ini per-rting sekarli aftinl'a sglrag.ri sebuah peluang bagi pubiik 
untuk menentukan cita
rasa dan kebutuhannya seudiri. Artinva kemudian publik diberlkan 
kesempratan untuk
menyiarkan apa yang rnenurut rnereka penting, berguna' 
dan menarik' setidaknya
bagi kornulritas elinrana publik itu beradarl'
B. Perurnusan Masalah
Dengan membantlirrgkan UU No. 24 Tahur] 1997 dengan UU No' 
32 Tal-run 2002
tentang Penviaran, clinranakair letal< keberpihakan pemerintal-r; 
apakah belpihak ke
strtkcltttlrler:;{lvlntkctOricttferi)'berpihakkepaclamasyarakat'ataukahtlasihberorientasi






1. Kajian Sosio Legatr dan I'olitik Hul<um
Kaijar-rsosiolegal},at.,ga]<atrcligurrakarrtnerrtpakarrk.rii.rtrt,arrg.ber.sangkr-rtpaut
i0 Lihat UU Penyiaran No' 32 Tahun 2002
llVictoriMenayairg,penganiarpadaEffendiGhazali'PenyiaranAliernatifTapiMutlok;SebuahAcuanteritctng
PenyioranPubiikdct.lKonltinitas,JurusanlimuKomunil<asiFlslPUniversitaslndonesia,.]akarta,2C02,hlm'vii.
Voi lX No. 2 Tahun 201486CAKRAWALA HUKUM
dengan eksistensi masyarakat. Berkaitan tlengan hal tersebut, maka dalam kel-riduparr
tnasyarakat diciptakan kesatupaduau derni terciptanya keteraturarr-keteraturap. Hu-
kurn tnerupakan jalvabarr daripada kesernua itu, dalarn artian produk hukum aclalah
pengikatan clengan bentuk konkret berupa lararrgar-r-larangan.
Setiap pelanggar peraturan l-rukum yang ada, akan clikenakan sanksi yang berupa
hukuman sebagai reaksi terhadap perbuatan yang melanggar hukurn yang dilakukal-
nya' Untuk menjaga peraturan-peraturan hukum itu agar berlangsung terus menerus
dan diterin-ra oleh seluruh masyarakat, rnaka peraturan-peraturan hukurn yalrg ada
tidak boleh berter-rtangan dengan asas-asas keadilan dari rnasyarakat tersebut. Ada-
pun yelng menj.rcli tujuan hukum adalah menjarnin adanya kepastian hukum dalam
tnasyarakat dan hukum itu harus pula bersendikan pada keadilan, yaitu asas-asas ke-
adilan dari masyarakat itu.12
Narnun yane perlu dikernukakan kemudian adalah pertanyaan tentang produk
hukum itu sendiri' Undang-ur.rdang yang selama ini dipahami sebargai sebuarh produk
yang bebas dan tidak bergantun g (dependent oariable),ternvata tidak sepenuhlva benar.
Dalarn proses selanjutnya, hukum ternyata tidak sepenuhnya berdiri sencliri. produk
l-rukun] merupakan bagian dari proses-proses yang telah ada sebelurnnya. produk hu,
kurn har-ryalah hasil dari produk-produk atau sistern-sistern yang lain.
Interprestasi ini dikuatkan oleh N4oh. Mahfud, dikatakam-rya bahwa pada kenyata-
allnva bahn'a hukr-rrn rnerupakan kristalisasi c-lari kehendak-kehendak politik yang sal-
il-rg ber:interal<si tlau bersaingirn. Sidang parlemen bersarna pemerintah untuk membuat
unclatrg-untlaug sebagai sebual-i procluk hukun-r pada hakikatnya merupakal aclegan
kontcstasi agar kepentir-rgan dan aspirasi sernua kekuatan politik dapat terakornodasi
cli rlalarn kepi-rtusan politik cla* me.jatli u^clang-undang.ri
Asumsi vang diberikan berkaitan clengar-r intelprestasi diatas adalal-r clekatnya
hubuugatl hukurn ciart kekuarsaan. oleh karenanya cialam melihat hubungan hnkum
dtrn keknasal1ll, trlellguiip D;rniel .S. Ler,, Ivlol-r. N{trhfr-rd mernberikal gambarar-r bah,
\'\'asatlYa ur-tiuk metnaharni sistetn huktim di ter-rgal-r-tengah transformasi politik harus
diar:rati c-1ari biuvai-i dan dilil-rat peran sosial politik apa vang <-liberikan kepadai-iya.rr
"rtla 
eltatl-l ciri kclornpok dominiln \/ar-rg merupakan penlegang kekuasaal alau
i tli,r r Li i<,,1cn,:,t rr kekr r,1s.t,t t-r;,'
1-. 
.lumlahriv;-r si:lalu iebirr r<ccil tlarr keiornpol< yang cliku;rsai.
12 c 5'T Kansti, Penqarttorllntu HiLkum don Tata l-iukum lndonesia, ctk, Kedelapan, Balai prsiaka. Jakarta, 19g6,
hlm.41
13 i\rlcir. Mai-:fud, politik iiukum ci tr.tdonesio, tp3s 
- 
ull pr.ess, yogyakarta, 199g_ hlm. 2
14 lbid,, hlm. 13
15 lbid., hlm. 14







penguasa dalam bidang Politik'
5.KelaspenguasaselaluberupayamemonoPolidanmewariskankekuasaan
politiknya kepada kelas (kelompoknya) sendiri'
6. Ad.a reduksi perubahan sosial terhadap perubahan komposisi kelas Pen-
Suasa'
Terhadapanalisisinimakad.apatdisimpulkansecalasederhana,bahwasanya
pembangunan produk hukum tidak bisa lepas dari keterpengaruhan-keterpengaru-
han kondisi sosial politik masyarakat sekita;nya' Indikasi 
tersebut diperkuat dengan
pendapat satiipto Rahardio. satjipto kemudian melakukan analisis 
hukum melalui
kondisi ekonomi. Arahan yang dituju adalah bahwasanya kenvataan yang 
trerkern-
bar-rg pada masyarakat modetn sekar'ang ini, dimana kehidupan 
semakin kompleks'
pernbagian kerja semakin rneluas, inclividualitas men]adi menonjoi' 
persaiugan dian-
tara sesama anggota masYarakat semakin kuat dan perbedaan 
tingkat ekonorni vang
semakin tajarn.
proses ini kemudian melahirkan suatu perlapisan (stt'tttiiicntion) di 
dalam ma-
syarakat. Perbedaan di dalam tingkat ekouomi yang dikaritkan 
pula deugan perbe-
dazr, di dalarn status sosial kernudia, lTrel-.lvL1srll. suatu perlapisar-r, 
sepertr *isairrya
clibagankan dalam susunan; kelas atas, kelas menengah' 
tlatr kelas bar'vah' IJalarn ke-
adaan perlapisan seperti ini, maka ia akan memberikan 
beban- pengaruh teriraclap sis-
tim l1ukullr, khususnya dalam pelaksanaan sistim hukurn' 








irakatr dalarrr kclnteks proclul< lrlt]<utrr t1i-rpat dih}ri-r'i dirri segai;-, 
macam aktir.itas viltrg
mentransformasi rnasyarakat 1';rug t:retlguntnt-rgkan 
tleLek''i l'irlrg terdot-uin;rsi 
r;
_ 
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Media dalarn l-ral ini aclalah media ko,ru.ikasi, baik elektronik rna.rprn nor-relektro,ik' Natrrtttr ke,ruciiau pernbatasa. iuga perlu dilakuka, agar poros ntamapertnasalahan tidak rnelebar'. Meciia elektror-uk clisini clirnal<suclkar-r sebagai meclia
raclio dan teievisi, seclangkau media cetak acl.rlah seperti rnajalah, tabloid, kora^ da.hal vang sejenis' Pembeclaan perlu cliiakukan mengingat flrngsi dan saluran yangdigunakan antara rnedia cetak clan rnedia clektronik akan berbeda. Hal ini tentu sajaakan berkernbar-rg ke arah pernbedaan tel-rr-ris. per.soalan 1.ar_rg lain adalah pembedaarnini aka' dijadika. ukurat, yang pasti merrgenai ter.a ya,g akan penulis a,gkat.Disamping itu ir-rga ketika berbicara hukum, maka ketika fungsi da, tehnis serta polaberbeda *aka ar<arn dilakukarn pernbedaa. aturan hukum,va.
istilah "pers" berasal dari bahasa Belancla, sedangkan cialan kosakata bahasaInggrisnya adalah P/ess. Dalara perker.bangarl selanjr-rtnya pers rnernpu.yai duapengertian' yakni pers dalarn pengertiar-r sempit dan pers dalarn pengertian luas. persdalarn pengertian luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massalelektronik radio dan tele,isi. sec-langka'r dalam pengertian sempit hanya terbatas pada
rneclia massa cetak.rs
Hal inilah yang metnbuat pernerir-rtah membeclakan UU No. 40 Tahun 1999 tentangpers dan UU No' 24 Tahun 1997 vangkeinuclian cligantikarr oleh uu No.32 Tahun 2002tentang penyiaran. perlu cliketahui sebeluiruryu, hul.,ruu apa vang climaksud denganUU No' 40 T;rh.,r 1999 i.i ac1;rlah pers clalam pe,gertia, meciia cetak. secla'gkar.r
untuk uu No 32 Tahu,2002 aclalah kh,sr-is dip.,eruntLika, bagi du.ia penyiaran vangnotabe.e di dalarnr-r1'a meliputi ireciia rarcrio clan tere'isi.
Menurut uu No' 4a :Dgg tentang pers, )/ang climaksud dengan pers adalal-ile*-rbaga sosial dan rvahana kcltuu.ik.rsi 1r.rss.1 
-v.'r.g ,relaksarrakan kegiatan jur^alistik
rneliputi rnencari, nrernperoleh, mcrniliki, nrenvin.fur_,, rnengolah, darr rnenyampaikaninformasi baik dalain bentuk tulisa,, SUclr'r1, gambar, sllar-a clau gambar, serta dataclan grafik lnallpun tlalalrr bentuk lai*rva rle*g.n lnengg,nakail ,reclia cetak, ,re.clia-relektronik, clan segala jenis saluran yirng tcrseclia.r!)
Kemudiar-r kiia bandingkan cler,garr perrgtrtian penviaran rlalarn UU No 32 ,I.ahur.2002 Yang diinaksucl pen-vi;rr;trtr'r ;tci;ri;ih kegi;rtan p"r,r,,,-,..-.1uasari siaran rnelalrris;lraila pelnancai'an clalr atau sar;rtr.r tiitr-rsmisi cli clal:at, ili larut ;rtau c-ii .ntaril<sirdcngar] Illt'ilsgulrtikatr spektruill frr'l<ut:nsi r:tc1i0 nrelali-ri Lrr-iala, l<abt1, clan atalr nrcdi.rlainilva untui< dapai clrtt'riira s€tcara serentai< t1a* bcrs;rm.ran oleh 
'rasyar;rkat rit-n5;;r*i.r'r".r nqka i pt,rrt'ri rrr.r :i:t r-nrr
Aria Lraiknr.ir kita nt€ltq[]Lrnakan persepsi septrti ct[-r._i \1Ang tel.,ih drpa]rarkar.ioleh Arnir Eilerrcii sireg;-ir'.rr Me*urlitrrr.'*, filosoi'j clari duria pe.\,iari:, i,ltialair
18 Drs. Onong Ucirjahana Effendy, M.A., ap.Cit. Hal. 187
19 Lihat UU No. 40 Tahun 1999 tentang pers
20 Lihat UU NJo. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran
21 Keadilan, Edisi lllTahun rxx/2AA2., hlm.49.
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rnenggunakan frekuensi. Industri pen,viaran adalah brondcrtstina, sedangkan asurnsi
dasar dari frekuensi adalah ranah publik. Ranah publik bagairnanapun iuga harus
digur-rakan demi kepentingatr masvarakat.
Media massa cetak dalan-r hal ini tidak ber:hubungan dengan pttblic domain,
sedangkan untuk rnedia elektronik berhubungan langsung dengan ptfulic domnht
yaitu berupa frekuensi. Bagi Amir Effendi Siregar, iika sudah berbicara frekuensi
maka peran negara dalan-r hal ini sangat dibutuhkan. Karena asumsi yang digunakan
adalah bahwasanya frekuensi adalah sumber daya alarn yang terbatas, maka pelan
llegara untuk mengatur menjacli signifikarr dalam hal ini. Pengaturan alokasi frekuensi
menjadi tugas sentral pemerintah dalam dunia penyiaran'
Maka peran pernerintah minimal n'relindungi frekuensi dan serta nrembagikan
frektrensi tersebut kepada publik yang memerlukannya. Policy (kebijakan) yu'g
dikeluarkan oleh pemerintah, dalam ha1 ini mengenai penyiaran, sudah selayaknya
melindungi kepentingar-r pr-rblik atau masyarakat. Dalarn UUD 1945 Pasal 33 tergambar
jelas, bagaimala kemudian ker,t'ajiban pemerintah terhadap surnber daya alam yang
terbatas. Frekuensi termasuk tlalam kategori kekayaan alam seperti layaknva air dan
bumi (tanair).
E PEMBAHASAN
1. Diantara I(epentingan Negara dan Pemilik NIoda1
perlu dilakukan kajian 
-vang seksama terhadap asumsi bahwasanva ada irubungan
tolak tarik antara mcdta dj satu sisi serta negala d;rn kapital (modal) pada sisi yang
lain. Hubungan yang ter:jacli clirvar:ni-ri oleh hr-rb-lrnsan Vallg tid;rk seimbarrg. Perrdapat
ini metrgacu pada realitas biriltv:rsan,var sistem pelitik su:rtu lleElara sangat mempenga-
ruhi perilaku media dan buk;rn sebahkn-va')
pacla taraf tersebut, bisa clilihat bahr,vasanva merclia bukar-rlah suatu entitas yang
"netral clan merdeka". Meclia merupakan sebuah variabel yang terpengaruh (dependent
unrinble)23 seclar1gkan sistem politik merupak;rrr varibel vang mempetrgaruhi (.indepert
de,t rnrinbli:). Pe1lu d iketahu i jr-r ga sebelu rnnv.r, balir"';r sistem pol itik tr,'1a1ah sebuah dc-
rii,rrsi aters kcbiiak;rn lregerrri vcrnE mellrfi rncrtri-akrrn mat-iifestasi di'rri kcl<rtatirn dorninan
yarn g a cla d alan'. titasl' ;lrill<.-tt.
h,,lengetrai eksistensi kl:kuaian ,,lominarr r.:ralairt rie!:.lrai, s€'cal'a tidak l;rr'gsung, Satji-
pto Ilahar:iljo pcrnalr rncr-rvurggung per.-r-]ritsaiah;rtl irri. \,{eirrimtnya, kekuatan dominan
22 Mursitc Bll, "lr:Custri Pers: Tun:bul-r cialanr -ie ka;ran dan 1(ebeba:an Polifik'', Calam lnduslri Pers dan Prospek
Kebebasannita, lurnal il<atan Sarjarna l(omunil<asi lncJoncsia,/oi. V/Oktober 20C0, Rosda, Bandung, hlm' 24
23 Var.iabel dei:enden adalah variabelyang cjisebabr<an cleh..,eriabel rtama, dengan kata lain variabel indepen-
den mernpelgaruhi nilai variabel dependen. Daiarl hai ini pei'iiaku mecjia adalah varlabel depetrden yang
digunakan sebagai indikator uta!la. Sejauh yang bisa iiilhat koriteksnya, perilaku media (khususnya media
elektronik) akan terlihat claiam llI..J penyiaran yang akan didiskusikan. Mengenai keterangan antara variabel de-
penrien cjan variabel irirlepenclen Capat dibaca daiam Dcyle Paul lohnson, Teorr Sosiologi; Klosik dan Modern
/. Ctk. i(etiga,6ramedia, Jakarta, hln-r.45.
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dalarn sebuah negara akan berusaha untuk memaksakan kehendaknya agar cliterima
oleh lapisan-lapisarn lain di clalarn masyarakat. semakin tinggi kekuatan kelornpokdourillatr tersebut clalam segi ekonorni maupun politik, sernakin besar pula kemur-rg-kinannya bahwa pandangan serta kepentingannya akan tercermin dalan-r huk,m ya,g
merupakan procluk politik sebuah negara.2a
Merujuk pada per-rdapat Satjipto tersebut, kekuatal dalarn negara clalam realitas
empiriknya bukanlah masyarakat secara utuh, namurl adanya kelompok dorni.a,dalarn masvarakat itu sendiri. secara oton-ratis kebijakar-r yar-rg dikeluarkan oleh r-reg-
ara (terutama pi'oduk hukurn) bukanlah pencermir-ran terhadarp kemauarr masyarakat
sernata' tetapi berdasar atas kompromi-kompromi yang terjadi dengan asurnsi clasarlanggengnya kekuasaan kelornpok dorninan clalarn masvarakat.zi
Kompromi-kompromi yang teqadi clengan tujuan untuk rnelangge^gkan kekua-
saau kelompok doininan meruPakan definisi negara yang diasumsikan oleh MiriamBudial:djo' Negara menurut Miriam Budiardjo adalah merupakarr integrasi daripadakekuasaan politik, negal:a adalah organisasi pokok dari kekuasaarn politik. Negaradalam hal ini aclalah tlgency (alat) dari masyarakat yang rnempunyai kekuasaan untuk
rnengatur hubungan-hubungan manusia clalarn masyarakat c-lan rnenertibkan gejala-gejala kekuasaan dalarn rnasyarakat.2.,
Franz Magnis suseno tnenginterprestasikan bahrva c1alam pandar-igan Marx, neg-
ara tidak r-nengabdi ter{raclap seluruh kepentingan masyar:akat, melainka. hanya rne-layani keper-rtingan-keprgnSiugau kelas-kelas sosia127 te.rtentu saja, merriacii alat snatukelas dorninan untuk mempertahankan keduclukan rnereka.2s
Kelornpok dominan yang berusaha rnenclorlinasi negara clan siste'r politik,
akan melakukan konsep clonriualsi clemi tc'rcitanya kelanggengar-r kekuasaan. Korrsepdotr1inasi ini dipahami dalam kerangka bahrvasanya kelompok comin;rn akan meng-
sutrakatr ca]:a-cara kekerasan untuk rxengursai rnasvarakat sipil. lni bis;r clibriktika.dengatl keberadaan aparatur ltegara (po1isi, ter-rtara) varlg menggr-rnal<a. ti.dakar.
repesif terhadap kaum oPosan yang melan,an kelompok dorninan. Kajial i,i akarr co-
cok ketika clikaitkan clen5;an konsep neslara orde baru vang Frel.nal,r kita leu,ati Lrers;r_
rn A.:'
Natlun perkemb;'rtlgan selaniutnva. ketika pelkernb;rngan pi-o,ces poiitik clan eko-tromi tlretrg]ranturr]<atr suatu lregara unttrk Lreritrtg.aksj r,ie1gal pegara ii,.i;r (globaiisa_
si), koirsep doinirlasi tir{ak dapai lagi c-1ija1ar-ik;rn sec.rra lrutiak. ,.\rtoni. (,r.a,..sci rne-
'raprarkaln iclettva, bahw'a kouscl-r iregenror:i negili'a adaiah selru;lir i<....,st-,pr vang :ai-iih
r:ntuk tnengatralisa lll-9clro era nroclcur ini. Konsep hegeir-rorri clipahan-ri scbag.ri 
'l-o-ce'24 satjipto Rahardjo, Hukum clon Masyctrakot, Ctk Kesepuluh, Angkasa, Bar.rdung, 19gc, hrrn. a125 Lihat dan cerrnati IVoh. Mahfud, Polink Hukum di indonesio,Lp3s uilpress, yogyakarta, hlm 1426 Prof' Miriam Budiarrljo, Dasor'Dosor ttmu Politrk, Ctk. Kesepuluh, Gramedra, Jaj<arta, 1986, hlm 38.27 Pengertian mengenai mengenai kelas-kelas sosial (stratification) secara sederhana dapat cibaca dalam Satji-pto Rahardjo, op.cit., hlm 40.
28 Nezar Patria dan Andi Ariei Antonio Gramsci; Neqaro don Hegemoni, pustaka pelajar, yogyakar.ta, 1999, hlm.97.
29 tbid., hlm., 185.
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pembelian pelsetujuan kepada kelornpok dominan unttrk berkuasa'
Dalam konsep hegernoni, kelompok dominan menggunakan alat atau medium
sepelti komunikasi, organisasi, pendidikan, agaura, penerbitan dan rnedia' Konsep
hegenroni yang dipaparkan Gramsci, lebih menitikberatkan kor-rsep ni r-kekerasan seb-
agai ujung tombaknya, dan kelanggengan kekuasaan kelompok dominan merupakan
bentuk peraihan kesadaran (awarness) mutlak dari kelornpok yang terdorninasi.3ir
Namun ada beberapa konsekuensi dari sebuah negara yang berusaha masuk ke
dalarn struktur iingkungan internasional. Melanjutkan permasalahan sebelulrlnya, in-
teraksi antar negara clalatn struktur lingkungan lnternasional tnemberikan corak yang
salir-rg mempengaruhi, termasuk di dalamnya sistem politik. h-rteraksi antar negara
clalarn struktur lingkungan internasional terutama terjadi dalam iingkul-rgan tehnologi
dan ekonomi. Pertalian ekonomi antar negara dalam struktur lingkungan internasi-
onal dipergunakan sebagai sarana penambahan pendapatan secara ekonomis bagi
sebuah lregara. Logika tersebut digur-rakan oleh negara-negara yang menggunakan
prernis clasar bahwa ekonomi sebagai sebuah indikator keberl-rasilan atau kemajttan
sebuah negara. Hal inilah yang kemudian memberikan dampak implikasi politik yang
lebih lanjut.
Bagaimala perlrmr-lsan yang tepat untuk realitas keberpihakan nlodal (kapital)
dalarn pemlrentukan produk hukurn? Pertama mula, perlapisan sosial (strnti-ficnton)
yapg acla rnel.epresentasikan bahr,l,a kepentingan modal (kapital) akan selalu bergan-
dengan delgan pemerintah dengan tujuan yang sedikit berbeda. Kepentingan kapital
akarrr menuntut motif ekonomi sebagai dasar pijakarlnya. Definisi yang tepat bagi kapi-
tai (moda1) adalah merunut pada tulisan Yoshihara Kunio.
Bagi Yoshil-rara Kturio, kapital a'rdalah bentuk modal dengan skala besar (inrrestasi)
yapg dikernbangkair dalam sektor-sektor perekonornian yang mencakup bisnis-bisnis
besar.. I)e1gan clernikian kapitalime dapat dipahami sebagai sektor vang di dalarn-
lva peralal kapitai (modal) adalah nyata.3] Dengan dernikian asurnsi dasar bagi ke-
pentingal moclal dalam 1ra1 ini atlalah bisnis, komersialisasi, dan keuntungan sernata.
VIirk.'i rlalanr pentra[aar-i-pernvataan selanjr-rtnya, tertrtama untuk melil-rat posisi media
\,1;illg lraniinva akan r-likerucutkar-i claiatl bentuk meclia elektronik, asutnsi bahw'a ke-
L.reirtirrg.ri-r r,egarra acl.riah nrelarrg{cngkan kekuasaatr dan l<epentingan nroclal adalah
e l<o n o n-t i s eni.l t a d i i a tl i 1< a r-i L.i k ut .-t t', r-'i a s atr.
Berr-l-.ag.ri pijakarr teor"i telah cliktnukakarr di depan utrtuk rnelil-rai berbtrgai kepent-
/i:id, hlm., 144.
,i'o:hrhara ifunio, Kr:oitalime Semu Asio Tenggarrr, Ctk. Pertarna, LF3S, Jakarta, 1990, hlm',2 Nlasih dibuku
vang sama, ciergan i.;engu[ip cendapat Fernancl Braudel, Yoshihara mengatakan bahwa kaurr, kapitalis (pe-
miiik rncdal) adaiah merupal<an spekulatcr dan pemegang monopoli yang berada dalam posisi untuk mem-
peroieh keuntungan besar tanpa terlalu banyak menanggung resiko. Sepintas apa yang dil<emukakan Yoshiha-
ra l(unro merupz:kan definisi terhadap kapitalisme dalam bentuk baru, sedangkan dalam bentuk konvensional
dapai dipahami bahwa kapitalisme merupakan konsentrasi modal, penekanannya adalah pada usaha bebas
dan harta milik pi'ibadi.
30
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ingan yanl melingkupi media yang dikategorikan sebagai variabel dependen. padatahapan selanjutnya, penulis lebih mendefinisikan kepada aspek yang iebih konkre!seperti peraturan perundang-undangan dan konsekuensi-konsekuensi yang ada meru-juk pada peraturan tersebut. r\vrrdL\usrtDr drr
Menilik media maka ada bebera
mediaadarah-",;;;;,;;#:,iT-::il:1fiXi:',11i'"::H:il*1*I::"#
itulah maka media tidak bisa lepas dari kepentingan-kepentingan. Mengenai har iniada beberapa teori yang patut dijadikan rujukan.
Pendapat menarik dikemukakan Agus sudibyo yang menjeraskan bahwasanyamediatidakbisalepas darikepentingan-kepentinganm"rrtriaigrpendekatanstrategis.32
Untuk menjelaskan bahwasu.ry, *Idia bukanrah,,daerah yang 
^etrar,,,Agus sudibyomenjelaskan sebagai berikut:
Ek onomi Politik (The p oli t i c al _ E c on o my Ap p r o ach)
mengemukakan bahwa isi daripada media rebih ditentukan olehpolitik di ruar pengel0la media. Faktor seperti pengerora media,Lpendapatan media dianggap lebih menentukan isi media.b. Pendekatan Organisa si (O rgt,utisntiortol App rortctr)
Merupakan kebalika, dari pendekatan ekonor:ri politik. pada titik ini, pe,gerolamedia meniadi entitas aktif, sehingga iiclak terjebak patia situasi di luar rneclia.
ffiilf,f 
media memberikan ruang bebas kepada rnecria u,ruk menielaskan suatu
c. Pendekatan Kuitur.al is (CulttLrnlist ATtpt.rtucll
Pendekatan i
p en d e k a t a. 0,,,.I1, ;" i,':#i:, 
-i |;ffi: I ;. j;:1 T,,ffi .:",,;1,ffi , ii:T J"#IIangsu.g' sebagai co.toh ardarar-r kerir<a u,;rrt;.r*.a,., ,":;,;; ffi;i ;;, rerjadi diAmbon' wartawern clal;rn-i pros.s peliputrr,'v;r han-var me\4/awailcarai apal;rt kea,r:rna^tanpa n'relibatkan- masvarakat i'.r*g terke,. koirllik. pada satu sisi ini sangat ticlakmenguntuugkan d ari se gi peirvel cs ai a n konfl rlk.
Mursito rnetlgatak'rlr bahw;r tnetliar ad'rlah sebu;rh sistem diba.lvah sistenr politrknegara'i-'Jacli inerii;'i rilt'ttjar-ii.qlrbsistt-rrr riari r1r.gcl,.c1. Bisa,:likaial<ar-r ciernij<iar,-',rnengineert faktor kese,iar:rhan tclal-r n_icrubukljLnr,,_,trn. ljlir [)rcie B;rru bis;i dipanriangsebagai art'al petr-ibukti;:n irri. J:ratl;r s;rar iti-r, o",r,..rr*,.1-l ilierigelrai peristir,t3 \/angcliarrrggapr peka seczrr-ar poJiils, ir.rrlis r-,r:ri':ru j sL.lls(rr- pergu;1s.,.
Dalam seti.p pe,lber:itaatl \'.'irg te'jirci i pada masa jtu, ,,sunral,, o,.al-lg 
'a,g berse-beraurgan denga| pcnret'itltah titlal< terclengar c'l;rlirrn penrberit.,ran, baik dajam nrecliaeiektro'ik nlaupLrn notr elektro*ik. st'iisor lebih tliJ<ete*gaiika' cier-'i stabiijtas nasion-
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aI. Ini bisa dilihat melalui kebijakan pemerintah ler,vat undang-undang yang dikeluar-
kan. Kita bisa nelihat, sebelum UU No.40 Tahun 1999 diundaugkau, isi UU No. 11 Ta-
irul 1966 tentar-rg Ketentuan-ketentuan Pokok Pers sebagaimana telah diubah del-rgau
UU No.4 Tahun 1967 d,andiubah dengan UU No.21 Tahur-r 1982,1ebih mencerminkan
dominasi pernerintah.
Melalui catatan yang diberikan oleh Orni Intan Naomi3a pembredelan dilakukan
oleh Orde Baru kepada media massa cetak mulai terjadi pada masa Pemilu tahun 1971.
Korban pen-rbredelan waktu itu sekitar 52 penerbitan. Pada tahun 7972, petnbredelau
clilakukal pemerintah atas 50 penerbitan vang lail-r. Catatatr selanjutnya pada tahun
1973 ad,a sekitar 32 penerbitan yang dibredel. Pada peristir.t'a Malari tahun 1974, te:t-
catat ada 73 penerbitan yang dibredel. Pada tahun 1981 pemerintah membredel sekitar
29 penerbitan, dan bersamaan dengan dibredelnya tabloid Monitor pada tahun1991,
ada sekitar 36 tindakan vang bisa dikategorikan sebagai tindakan anti pers.
Kemudian bagaimana dengan perkembangan dunia televisi dan radio di Indone-
sia? Perkembangan dunia raclio dan televisi di Indonesia tidak sekompleks perkem-
bangan media cetak di Indonesia, mengingat tel-rnologi radio dan televisi datang ke
Ildonesia bisa dikatakan "baru" untuk ukuran tehnologi yang menggunakan frekue-
r-rsi ini. Narnun perkembangan radio dan televisipun tak lepas clari derap kepentingan
negara dan kepentingan modal. Alval perkembangan radio dan televisi di mulai oleh
I{aciio Republik Inclonesia (RRI) dan Televisi Republik Indouesia (TVRI).
Untuk konteks RRI perkembaugan selanjutnva tidaklah memadai, dalarn artian
clari segi bisnis, RRI tidak bisa bersaing dengan perkembangan radio-radio van$
bermunculan dengan segmentasi bisnis besar-besaran. Peluar-rg TVRI untuk menjadi
radici publik (radio inilik masyarakat) teraucarn, mengingat radio-radio sr,vasta lebih
giat beroperasi, radio-radio swasta dengan frekuensi FM lebih banvak mendonrinasi
ranah publik di Inclonesia. Ketidakseimbai-igan ini menyebabkan RRI mencari format
untr-rk bisa bersaing dengan raclio-radio slr,,asta. I'ersoalan Yang kemucliatr timbul
acialah sejar-ihmana RRI berperilaku agar tidak terjebak dalam bisnis dan kornersialisasi
selriata, mengingat akar histolis RRl rrano kental dengan perkembangan kernerclekaallr
iregeri ini.
Unttrl< konteks telerrisi, TVITI mengalami dua periode yang berbeda iavaknva
RIdl. Dengan latar belakang historis, perkcmballgat-) TVIiI dan I{t{I adalah rtntuk
rntlrenuiri }<eirrginan Prestclen Soekarno sebagai kampauve tnelarvan kolonialisrnc
cian propagarncla politik. Peristir,t,a ir-ri tercatat par-1a akhir tahun 60-an, dirnat-ra
per,siringan i:olitik ciunia sedetnikian hebat datr terierembab dalam dua ktrl-'Lr tletrg,ar'
c1r:a ideologi yang diarrgggap berlalr.artan. I'ada akhirnva konsep pt'rkembangan
'IVRI da1 I{RI (rneskipun pasca Soekarlo jatuh dari tarnpr:k kepenrimpirran) n'Lasili
menggunak;rr-i konsep yarlg bcrn-rocielkarl prilpaganda politik. Perbedaaaml-vur adalah
:4 Omi lntan Naomi, Anjing Peniogo Pers di Rumah Orde Baru, Gorong-Gorong Budaya, Jakarta, 1996, hlm' 142
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ketika pasca pemerintahan Soekarno, TVRI dan RRI digunakan sebagai arah clominasi
politik pernerintah le'ivat prograrx-program dengan tujuarn pernbangunan. I1i terrtu
saja mer-risbikan masvarakat sebagai aktor pembangunan itu sendiri, rnengilgat
konrunikasi yang dilakukan bersifat top tlorun.is
Sejak munculnya SK Menteri Penerangan No. 111 Tahun 1990, industri dan bisnis
televisi cli Indonesia menjacli sedemikian marak. Era rnonopoli, khusus ultuk TVRI,
berakhir ketika televisi swasta mr-rlai bermunculan. Era ini terjadi pada sekitar tahup
1988, dengatr munculnya RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia). pertama mula siaral
RCTI mel"Igtlunakan delcoder pada sekitar tahun 1988. Baru kemudial disusul denga^
SCTV (Surya Citra Televisi) yang bediri pada tahun1989, TpI (Televisi pendidikan
Indonesia) berdiri pada tahun1991. Baru pada tahun 1993 AN Teve (Andalas Televisi)
berdiri. Stasrun tv bernarna INDOSIAR muncul pada tahun 199436. Dan pada baru-
baru ir-ri rnuncul Metro Tv dengan harian Media Indonesia sebagai awalnva.
Dalam hal ini F{ertnitr Irrdah Wahvuni mencatat perkembangan menarik tentang
data kepernilikan televisi di Inclonesia. Awal mula berdirinya, RCTI dikuasai sahamnya
oleh grup Bimautara yang merupakan kalangan dekat dari kekuasaan. SCTV berada
dalarn kepernilikan Sudwikattnono yang notabene dekat dengan kekuasaan juga.
Tak beda deugan TPI dengan saharn PT Citra Lamtore Gung, AN Tv delgan saham
kepemilikan berardar pada PT Baklie and Brothers, INDOSIAR dengan kepernilikar-r di
balr,,ah suc1ono Salim.37
Perubahan stnte tlictntorsltryt ke arah rrtnrket tlicttttorsliprs ini menirnpulkan
konsekueusi Yang cuktrp clalarm. Korncrsialisasi rnenjadi rnenu utama tiap televisi
tlan terkar'1a11g mengir"rdahkan pola pikir logrs clari masvarakat. pola sentralisasire
rneniarliktrtr budaY;r clau pola prkir rnasvarakat ter:kotak dal;rm buclaya tur-rggal.
2' I-atar Belakang Pembentukan UU No. 24 Tahun '1.997 danUU No. 32 Tah,n
2fi42
Untuk koniel<s televisi, sejaral-r pcruntusanltva cljt-rulai iebih lambat clari
cir-tnia petr',.iaran radio. Peuvclenggar.aan per-i1,iaran telet,isi sejak au.;rl merupakan
ilonoPoli i'elevisi Repubiii< lntiot"iesia iI VRI). Keberacl.ral TVRI serrt-ijri dimr-rlaj
sirat bell.ltl1]SLlt-I9]l\'fi seremor-ti Asi:rr-r (l.tf ir:s cli Ja-rkar.ta pacla tal-ri_itt 1962.I]eng;rt*r.a*
35 Aslradi 5r.r'gar', pengalrtar dalani Hernrin rrdah wahyuni, op.cit., hrm. viri.
36 Ki'is Budiman, Di Depon Kotctk Ajaib, Galang press, yogyak arta,2Aa2, hlm., 4.
37 ibid., h1m.,60.
38 Kata-kata ini kerap digunakarr para krihsi r-redia, yang artinya berkrsar pada kepemilikan yang cilakukan negara
dengan tujuan melanggengkan kekuasaan dan kepemllikan pasaryang berorientasrkan komesrsjalisasise nrata.39 Serdlrini,'a keser',rua siasiun srn'rasrta yang beracia dilakarta, tentu saja membawa konsekuensi bahwa budaya
yang ditav;arkan oleh televrsi meruiuk pada buriaya metropolis. penyamarataan mengakibatkan ketidakseim
bangai-r budaya, rnengingat karakter hap ciaerah bei'beda-neda sesuai akar historisnya dan keadaan geografis-
nya.
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penvelenggaraan sistem penyiaran televisi didahului der-rgan persiapan dan ujicoba
tahun 1962 sarnpai dengan 1963. Tanggal 30 Oktober 1953, rnelalui Keputusan Presiden
Nomor 215 Tahun 1963 diber-rtuklal-r Yayasan Televisi Republik Indotresia.a('
Dalal-r batang tubuh Kepres No. 215 Tahun 1963 secara tegas disebutkan
molopoli pembentukan dan penyelenggaraan televisi di Indonesia ada di tangan TVRI'
Serta dijeiaskan pula dalam Kepres tersebut, bahwasanya TVRI terdiri atas Pemimpin
Umum da1 Direksi. Dalam hal ini disebutkan bahwasanya pernirnpin umum yang
dirnaksud adalah presiden (pada waktu itu dijabat oleh Soekarno) yang dibar-rtu oleh
Suatu Staf Presiden Urusan TVRI. Kelemahan yang paling mendasar dalam Kepres
No. 215 Tahun 1963 ad'rlah tidak adanya pelumllsan yang jelas mengenai tnateri dan
bagian dari penyiaran.+1
Ketika era orde baru muncul maka aturan mengenai dunia penyiaran sedikit
berubah. Ini ditandai dengan munculnya Keputusan Menteri Penerangan Nomor
54/B/KEP/MENPEN /7971, tentang Penyeler-rggaraan Siarzru Televisi di Iudonesia,
pada tanggal 3 Mei 7977. Pada era ini muncul sebuah pemahaman baru mengenai
pengertian siaran televisi yang dalam peraturan terdahulu tidak disinggung secara
eksplisit. Pengertian siaran televisi rnenurut Keputusan Menteri Penerangan Nomor
54/B/KEP/MENPEN /1971 adalah siaran-siaran dalarn bentuk gambar dan suara
yang dapat ditangkap (clilihat dan didengarkan) oleh umum, baik dengatr sistim
pemancaran lewat gelombang elektromagnetik maupurl lewat kabel-kabe1 (teletrisiotr
cnble).
Ada lrang prerlu dicatat dalam perkembangan dunia penyiaran di Indonesia, vang
nantinya akan mengubal-r berbagai regulasi di bidang penyiaran yang sfrlfe oriented')
ke arah mnrket orierttedas. Pernerintah pada waktu itu mernbuat suatti gebrakirn
dal;rm dunia tehnologi penviaran di h-rdonesia berupar kepemilikan terhaclap Sistetn
Komt*rikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa pada tal-iun1976.Ini ac1ala}"r kot-isekuensi
logis claripacla kebijakan opar slal Ttolictl(kebi]akan uclara terbuka), diinana kebijakan
ini merupakan kebijakan negara-negara majr-r dengan kouteks dunia penviaran tnereka
yar-rgl sudah mapar'.
Ildikasi var-rg lebih rnenarik diberikan oleh F{ennin Irrdah l\ahvtirli sebagai latirr
i:elarkang kepemilikan SKSD Palapa ini. Menurutnva, dereguii-rsi c'larn clehirokrati-casi
yar-rg terjacli dalar-n irtr-1ustt-r penyiararn erat kaitarutrva tietrgarn pcrg.rsel'an ckonottli
politik yang terjadi akibat vang terjacii akibat pergeseran pemeriutairatr tahLrtr 1t165.
Br:rakhiril a pernerintahan Presidcn Soekarno rnenanclai suatu pergeser;ir-i pcniirrg
40 Hinca Panjaitan, Memasung Televisi,lnshtut Studi Arus Informasi, Jakarta, 1999, hlm. 2.
41 lbid., hlm. 14.
42 State oriented dimaksudkan sebagai pusat orientasi, artinya dunia penylaran masih terpusat orientasinya
pada pemerintah atau negara secara keseluruhan,
43 Merupakan lawan kata daripada state oriented, cialam market oriented dunia penyiaran diliberalkan cian di-
kuasai oleh swasta.
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clari posisi anti barat merruju kehictupan ekonomi
beraliansi dengan Arnerika Serikat.ar
ataupun militer yang cenderung
Pada pertengahan tahun 1981, tepatnva 1 April 1981, presiden Soeharto padaIl'aktu itu rnembuat pernvataan cukup yang n-lengagetkan bagi cltu-ria pertelevisian
Indonesia, khususnya bagi TVRI. Presiclen Soeharto rnencabut izil talranga. ikla.
bagi TVRI' Hal tersebut memberikan konsekuensi yang ticlak rrrudah bagi TVRI, karena
semenjak 1963 TVRi diijinkan untuk menerima iklan dari pihak swasta. Hermil Indal-r
Wahyuni dengan mengutip Philip Khitley rnencatat perkernbangan iklap semenjak
awal kehadiran TVRI, disebutkan bahwa sebanyak 34% total income TVRI semenjak
1975-1976 adalah berasal clari iklan clan tahun 7976-1977 sekitar 9I,5g% pendapata,
TVRI berasal dari Iklan. Hal tersebnt tentu saja sangat mernberatkan TVRI secara
ekonorni.a5
Keputusan Menteri Penerangan Nomor 54/B/KE?/MENPEN /1977 terhitung
cttkup] berlar-rgsung larna dan berlangsung sekitar lima belas tahur-r, karena setelahnya
tnuncul peraturan baru untuk menggantikannya. Peraturan tersebut adalah KeputusanMenteri Penerangan Nomor 167 /B/ KEP/MENPEN/19g6. Beberapa alasandikeluarkannya keputusan tersebut adalah pesatnya dan berken,ba.rgr"ry, tehnologi
kornunikasi serta tehnologi infonnasi di bidang penyiaran televisi di Indonesia.
Pertanyaan mengenai 1]lengapa peraturan rlengenai du'iia penyiaran yang
clibuat era orde baru masih sebatas pada keputusan menteri, belurnla]-r terjawab
secara mutlak' Mengingat jika kita tnemperbar-rdingkan dengan peratural awal mula
clunia pertelevisian adalah lrenggunakan kepr-rtusan Presiderr (Keputusan presiclen
Nonror 215 Tahun 1963), jika asumsinr.a perkerabangan tehnologi yang dijadikan
ruiukan, rnengap;l setelah keluarnya Keputusan Presiden Nornor 215 Tahun 1963
tidak dilanjutkan dengan pernbentukan aturan rrarr-rg lebih tinggi derajacinya semisal
undang-undang?
sama konteksnya ketika pernerintah orde bar'u pacla r,vaklu itu mengeluar.ka,
Keputusan i\{enteri Penerangan Nomor 190A/KEP/MENPEN /19g7 pacla tanggai 20
oktober 19E7' Yang paling penting untr-rk dikaji ade-rlair aclanya inciikasi rnasuknya
1':'ihak su'asta d;'rlarn dr-rnia prertelevisian di Indonesia. Dalam ha1 ini, Departernen
T:'etterat-isan disantping menvelenggarakal Siaran Salural Urnuin (SSU)1,J jr-rga
irlcl"ilberik;'r.n tr,etveitang kepada yalr;i5;111 TVRI urrtr_ri< nttnyelerrggarakal SiarapSali-rr4 ferbatas (SS l-).r;
44 Hei-riiin lndah wahyuni,Televisi don lntervensi Ne11ara, Media pressincio, yogyakarta,2000, h1m.,73.45 lbici 
' 
i:im'TT Presiderr soeharto menganggap apa yang dilakukannya rJengan mencabut izin ikan di rvRl
adalah sei:a.gai sebuah upaya untuk mendukung program-program pearbangunan, serta mencegah efek
samping yang kurang baik dari terevisi yang iidak mendur<ung senrangat pembangunan.
46 ssu aialah siaran teievisi yang clapat ditangkap langsung oleh umum melalui pesawat penerima televisi biasa
tanpa melali\ui peralatan khusus.
47 s-sr adalah siaran televisi yang hanya dapat ditangkap oleh pelanggan melalui pesawat penerima telerrisi biasa
JURNAL ILMIAH 97 Vol lX No. 2 Tahun 2014
Pihak swasta pertama yang Inenyarnbut Keputusan Menteri Penerangan Nomor
19OA/KEP/MENPEN /7957 dalarn melakukan ssT adalah Grup Bimantara dengan
mendirikan stasiun televisi Rajar,vali Citra Televisi (RCTI), yang kemudian mulai
beroperasi sekitar tahuu 1988. RCTI yalg semula tnerupakan SST ketnudian menjadi
ssU (tanpa dekoder) dengan siaran jam tidak terbatas (24 jam) setelah mendapat iiin
dari pemerintah rnelalui Dirjen RTF Nomo t 7271D /RTF /K/VIII/7990 pada tanggal 1
Agustus 1990. RCTI yang menjadi ssU, sejak 1 juli 1991 diperbolehkan menggunakan
satelit Palapa 82, sehingga siaran yang dipaucarkannya bisa diterima di seluruh
kawasan Indonesia.aE
Kondisi inilah yang memulai terjadinya swastanisasi terhadap dunia penyiaran
di Indonesia. Terbukti setelah RCTI mengudara secara nasional, berturut-turut SCTV,
ANTV, TPI dan INDOSIAR melakukan upaya serupa. Narnun uPaya yang dilakukan
pemerintah pada waktu itu dengan melempar dunia penyiaran kepada pihak swasta
bisa dikatakan sangat terburu-buru dan irasionarl. Apa penyebabnya? Ada beberapa
tolok ukur yang bisa dijadikan pegangan.
Keputusan presiden Nomor 215 Tahun 1963 ,vang belum dicabut dalam salah satu
pasalnya hanya memperbolehkan TVRI sebagai stasiun televisi dan penyelenggara
tunggal dunia penyiaran televisi, nalnun lnengapa pemerintah tnemberikan ijin
kepada pihak swasta untuk melakukan penyiaran televisi dalam hal ini adalah RCTI?
Bukar-rkah keputusan pemerlntah lewat Dirien IITF Nomor 1271D/llT'F/K/VIII/7990
bertentangan dengan aturan yang lebih tinggi dalam hal ini clengan Keputr:san
Presiden Nomor 215 Tahun 1963?
Pada tanggal 24 Juti 1990 pemerintah meugeluarkan Keputusan Menteri
penerarngan Nomor 117lKEP /MENPEN/1990. Aturan ini seurakin rlen-rperjelas arah
dunia penyiaran pertelevisian cii Inclonesia ke arah srvastirtrisasi' Dr-rkungatr terhadap
swastanisasi penyiaran cli Indonesia menclapat sambr-rtan ketika pemerintah merel'isi
Keputusan presiden Nomor 215 Tahun 1963 dan merrggantikattrYa clengan Unclang-
undang Nornor 24 Tahr-rn 1997 lentang Penyialarn. sebelurn UU UU No.24 
-fairun 1997
clir-rndangkan, berbagai peraturalr van!, menguatk;rir pr()ses privatisasi (srt'astanisasi)
clu'ria penyi2ran televisi ciiterbitkr-in oleh pemerintah. Dlantarattya adalah Kep-;t-ttusatr
Menteri lrenerangan I\,1o. 0 / A/t(tpf Mcnpen 1993 t,an' t-nengarah pacla terbentuknya
lirna stasiun kotnelsiI c1i daclah lakarta kllrtsusliva'
Acia beberapa catatan ntenarik vang clil-,eril<an Fleritrin Inclah Wahvurni nrcirgenai
kornersialisasi ranah penviaran te-rhi-rclap tt, s\r,asta. L)i lntlonesia struktr-rr kepeErilikan
televisiS\\,astasat.rgattelpiis:ttp;rr.lalal.,i5irilklcirilre}-igLlaSa,rlaklliinereka}.l.r11gc]ekat
dengall pemeriptah. Lapisarr kroi"ri purlgu-cil tersebttl dil<ategor"il<au seb.rgzri karlangarr
kelr:ar.ga l,resic-len (Soeharto pada waktii itri) rian l<aliingalr pellgusaha t'arng dekat
clengerl pengLlasa tcrsebut. Telcatat clua tele..'isi sr,r':rsta urasitrg-tnasir-rg ttcTl clan fPI
uairLoh ,,-,ilik L"1t,ur"*, Pr"ui.l"r-,. RC'fl ,,rtr1,.,,,,, ,.i,'tl,',h milik Barnbar-rg 'Irihatrnodjo,
yang dilengkapi dengan peralatan khr-rsus (dekoder)'
4B Hinca Panjaitan, oP.cit., hlm.7l .
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lewat Grup Bimantara yang mengllasai berbagai usaha seperti telekomunikasi,
elektronik, perkapalary konstruksi, dan real estate. sedangkan TpI penguasaannyadimiliki oleh grup PT. Cipta Lamtoro Gung yang pusat kepemilikun y, dikuasai olehSiti Hardiyanti Rukrnana, putri tertua presiden Sreharto.ae
Dengan diterbitkannya UU No.24 Tahun 1997 maka secara otomatis semuaperaturan yang berhubungan dengan penyiaran menjadi tergantikary termasuk
Keputusan Presiden Nomor 215 Tahun 1963.Berbagai kebijakan plnting dalam duniapertelevisian sejak awal munculnya TVRI tahun 1963 sampai dengan munculnya UUPenyiaran No. 24 Tahun 1.997 dapat disederhanakan sebagai berikut:s'
Kebijakan Penting Dalam Dunia perterevisian Indonesia
Periode 't969-1997

















































49 Hermin lndah Wahyun i, op.cit., hlm. 111.
50 Pemikiran tentang kebijakan dLrnia televisi pada periode tersebut diakumulasikan clari beberapa tulisan, sep-erti Hermin lndah wahyuni, Hinca Panjaitan serta tambahan data dari penulis sendiri.















































3. Perbandingan Antara UU No'
Tentang PenYiaran
24 Tahun 1997 dengan UU No' 32 Tahun 2002
Sernangatyatrgnrelatarbelakarrgiterbentr'rknyaUUNo.24Tahun1997c1an
uu No. 32 Tahur-i 2002 Tenta-rng Penyi;rrarl mernang sangat berbeda' Dengan
kondisi sosial politik dan perkembangan tehnologi yar-ig berbeda pada tiap periode
pembentuka n unc1ang-un d a n g teI sebut, menyebabkan tercl apatnya perbed a an
l<arateristjk Yang sangat menonloi'
Dari segi permasalal-ian tehnis, pencaiutnau kata-kata penviaran dalan-r ke clua
I,u-iclang-r-tuclang tersr:but metrprunvai maksr-tc1 \'allq st'llna' Pt-ngertian penViaran
cl;ilarn UU Nc. 2+l1L)97 t'lar-r UU Nc.32l2rj02 pad;r itriinYa acialah l<egiatan
pr:*ra:rnciri'iLiasatr mcllggt.]llakatr S:iriri-'it publ ik (iaut, r-rclart-.-l/alltalikSa' darat)'s1
l'.lrla prinsipnr,'a perull'rr-is;rtr tersebut ciit<ritik oleh Hrnca lrarrjaitan' Menurutnya'
i/anE dir:rak.-.ucl Penviaratr tlalam konteks uncl:rng-utrclang 
trdak hanl'a nieliputi
kegiatar-L penarrcarl Lrosri-, serlatii, lramlin ir:ga meiiputi lerr-rba'rga-len-rbaga Pcnf i'lr'rn
clarr pengirturarr iaitrnr,'a. iika penviaratr hatrva tlirlaksltdkan sebagai kegiiitan
51 Bandingkan Pasai 1 UU No. 241!gg7 dan Pasal l UU No 32l2oo7
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SST ke SSU
II
pemancarluasan sentata, tnaka Hinca Panjaitan berpendapat hal tersebut bukan
atau tidak bisa disebut sebagai UU pen1,i3ran, namun bisa disebut sebagai UU
Pernancarl uasan Siaran.52
Kritikan bagi UU No.24/7997 adalah tidak adanya aturan rnengenai jarninarr
untuk rnendapatkan informasi. Dalarn UU No. zz/2002,jaminan tersebut
dimasukkan dalam pasal 2yangberbunyi; Penyiaran cliselenggarakan berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dengan asas manfaat, adil dan merata,
kepastian hukum, keamanan, keberagaman, kemitraan, etika, kemaldirian,
kebebasan dan tar-rggungjawab.;3 Sernangat keterbukaan dalam pasal ili salgat
kentara dan berbeda konteksnya dengan uu No. 24/1997.
Kemudian perbandingan yang lain adalah mengenai kewenangan badan otoritas
tertinggi dalam dunia penyiaran di Indonesia. Dalam pasal56 uu No.24/1997
disebutkan kewenangan badan otoritas tertinggi ada dalam tangan pernerintair
vang mempunyai wewenanS; menetapkan kebijakan siaran, menentukan peta lokasi
peuyiaran, rnenetapkan klasifikasi dan standar siaran, mengelola clana penyiararl,
izin penviaran, peningkatan kualitas SDM penyiaran, rnengatur tehnologi pelyiaran,
rnengatur umpan balik masyarakat.5a
Dalam UU No. 32/2}}zkesemua kewenangan pemerintal-r diambil alih oleh
Ko'risi Penyiaran Indonesia (KpI). Dalam pasal B uu No. 32/2002, peran KpI
adalah; rnenetapkan dan nlengar'vasi standar progr"am si.'I1'Jn, lren\. Llsu1 pecloinal
perilaku per-ryiaran, mernberikau sanksi tcrhadap pelanggar pera tur-an, predornal
perilaku l-renyiaran, serta stanclar program siaran, peningkatarr kualitas sDM
penyiaran, rrtembangun infrastruktur penyiaran, bersama pemer.intah meletapkan
izin penrrizlral-I, llienindaklanjuti apresiasi rnasvarakat terhaclap ptnr,,clengg;rraan
penyiaran, pengaturan dan persaingan sehat antar lembaga penyiaran.si Dalam hal
ini, sepintas peraln pemeriutah terlihat berl<urarng. Narnun Liclak seperruhny,a.
Mengenai uarsib TVRI dan RRI dalam UU No. g2/2002, disebr-rtkal keciua
lembaga penyiaran tersebttt menjadi lembaga penviaran publik.:6 Dibanclingk;ur
clerrgan UU l'r'o' 24/1997, TVRI tlaru RRi eliharapkarn lebih incnerriukan j;-rticlirirrya.
Dalarn UU No- ?-4/1997 disebutkan bahr,r,:rTVRI/RRI adaia.h Len.rberga Fre.),iarar.rpemerintah bertlaut-tg di Deppen.57 Keltrnjut:rn clarri clir-rnd;rr-rgkanv;i LIU No. 32/2{}t}2
itti, TVIti bt'rubilh stattltsnl'a clari br:ntr-ii< I'elusirh.rilr J.rrt,olitrn ke heptr-rk i,cr:;rroarr
I-erbatas meiah-ri Peraturarr Pc'mcrintah No. 9 Tahtrn 2002. :\c1a bcber.apa pentlapat
52 Flinca Panjaitan, op.cit., hlnr.79.
53 Pasal 2 UU i!o. 32/?_AO2
54 Fasal 56 UU No. 24/ 1997.
55 Pasal B UU No. 32/2A02.
56 Pasal 14 ayat (2) UU No. 32/ZAa2.
57 Pasal 10 ayat (1) dan (3) UU No. 24/1"gg7.
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mengenai peralihan bentuk TVRI ini. Menurut Gun Gun Heryanto, TVRI melakukan
transformasi menjadi institusi penyiaran berorientasi bisnis komersial'
Darimanakah sumber dana TVRI dan RRI? Menurut uu No' 24/1997 sumber
dana TVRI dan RRI dari APBN, alokasi dari iuran penyiaran, kontribusi dan braya
izin penyelenggara penyiaran , daniklan niaga RRI serta usaha lain yang sahss Dalam
uu No. 32/zl}Zsumber dana TVRI clan RRI berasal dari Iuran penyiaran, APBN
atau APBD, sumbangan masyarakat, siaran iklan, usaha lain yang sah yang terkait
dengan penyeleng gataanpenyiaran'se
Tabel Perbandingan uu No.24 Tahun 1997 dengan uu No' 32 Tahun 2002
Tentang PenYiaran
58 Poso i0 UU No. 2411997.
59 Pasal 15 ayat (1) UU No. 32l2CC2-
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Publik: Diatur KPI
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F. KESIMPULAN
Frekuensi adalah domain publik, dimana dalam hal ini frekuensi aclalah mitikmasyarakat dan pengaturannya haruslah memenuhi kepentingan masyarakat secarakeseluruhan' Beberapa hal yang tercermin dalam dunia penyiaran di Indonesia beiumbisa secara spesifik membuktikan hal tersebut. Dalam konteks kesejarahan maupundalam konteks perundang-undangan, dunia penyiaran di Indonesia masih terbelengguoleh kepentingan-kepentingary baik itu kepentingan dominan suatu kelompok untukmempertahankan kekuasaan maupun kepentingan swasta yangberorientasi komersil.Dari perbandingan antara uU No. z4/19g7 d"r-,gu., UU No. 32/2002, beberapakesimpulan yang didapatkan penulis adalah:
1'' Hak publik atau masyarakat dalam dalam penyiaran di Indonesia masihterbelenggu dalam konteks kepentingan-kepentingan yang berada di luarkonteks masyarakat madani (ciait society)
2' Aturan aturan perundang-undangan yang menjadi dasar bagi du.ia penyiarandi Indonesia belum bisa menerapkan asas kebijakan penyiaran sebagaidomain publik, aturan perundang-rndar,gan yang ad,amasih mencerminkankepentingan-kepentingan tertentu.
3' Tidak konsistennya negara dalam mengatur dunia penyiaran di Indonesia,dimana dalam usahanya membuka swastanisasi masih terdorong oleh rasakedekatan dengan kalangan penguasa negara. Hal ini terbukti dalam pemberianizinbagiteievisi swasta untukmelakukan siaranmasihbergantungpada realitaskedekatan tersebut. Dan juga pengaturan tentang monopoii kepemilikan yangjelas-jelas diatur dalam ke dua peraturan tersebut, tidak bisa terealisir denganbaik' sebagai akibat tidak tegasnya negara terhadap peran dunia swasta dalamounla penyraran.
clalam penviarralr bukanlah sebuah entitas yarig
kepc-.ii,gau publik, semata-mata rnereka berdiri
dua kutnb vang berbeda tentunya dengarr 1ogika
4. Negara darr pelaku s\,.u,asta
benar-benar berjuans Llernl
pada dua kepentir-rean dan
rnasing,-nrasirre.
5 Dalam uu No' 24/ 1997 sernangat yang n.rcliputinva adalair stLtte rlict,tL)rshir,
climatra 1-Iegara berperan pelrtir-re .i:.lam rne,renturkan gerak Iar-rgkair cl ur-rir,rpenvi;rran di Incionesiir, sedarnsk;ln untuk uu No. 32/2002 senra,gat vangnreliputi trc-lalah nrttrl;at tliciatorsltiu, climana perryelengsaraa, pe.viarantliserahka, pacla mekanistue pasar, rne'ski clerrgan catatan pcrla*inean duaktrLub kepe*tir-rgan'rasriir saja terjarli clalarn UU No. 32/2a02r"rr";;:6. Minin-urya tir-rekat pariisipasi pr-rblik, khususr-r1,;1 dalam clulia pelyiaran ciiIndonesia.
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Dengan peran publik yang masih begitu minim dalam dunia penyiaran di
Indonesia, kondisi yang terjadi adalah ketimpangan-ketimpangan dalam dunia
penyiaran. Dalamhalini adabeberupapoiraf pentingyag dijadikanrujukan, diantaranya
adalah: Mengembalikan peran televisi publik, dalam hal ini TVRI dengan melakukan
perubahan terhadap bentuk hukumnya yang menjadi Perseroan Terbatas. Logika
Perseroan Terbatas yang dianut TVRI dalam hal ini adalah berorientasi bisnis dan hal
tersebut tidak sesuai bagi TVRI yang notebene adalah milik publik sebagai realisasi
public sphere seperti yang diisyaratkan oleh Juergen Habermas.
Monopoli kepemilikan dan kepemilikan silang (cross ownership) harus diatur
sedemikian rupa sehingga lembaga penyiaran yang ada bebas dari pemusatan
kepemilikan. Untuk kepemilikan silang juga diatur sedemikian rupa oleh KPI agar
bisa menjauhkan publik dari monopili opini..
Mengenai content siarary harus ada diversifikasi dan pola ragam sesuai kebutuhan
lokal dan norma-norma lokal yang ada. KPI harus bisa memberi arahan yang pasti
dalam hal ini sehingga bisa meminimalisit program ya:ng "Jakarta Sentris" dan
monoton.
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